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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  yaitu suatu proses 

penelitian untuk menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 

angka sebagai alat untuk menemukan keterangan apa yang ingin diketahui.
78

 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pada dasarnya 

menggunakan pendekatan deduktif-induktif, artinya pendekatan yang 

berangkat dari suatu teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti 

berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan 

beserta pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) 

dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.
79

 

Dengan demikian, penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian dari 

teori yang kemudian cara penelitiannya dijabarkan menggunakan data dan 

angka. 

 

2. Jenis Penelitian 

 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih 

                                                             
78

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal. 12. 
79

Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 99 
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tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi dengan data yang 

sudah ada.
80

 Penelitian korelasional ini bertujuan untuk menemukan ada 

tidaknya hubungan dan apabila ada berapa eratnya hubungan serta berarti atau 

tidaknya hubungan itu.
81

 

Penelitian korelasional ini merupakan salah satu bagian dari penelitian 

ex-postfacto, yaitu penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi 

ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu 

penelitian. Pada penelitian ini keterikatan antarvariabel bebas dengan variabel 

bebas maupun antarvariabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara 

alami, dan peneliti dengan hal tersebut ingin melacak kembali jika 

dimungkinkan apa faktor penyebabnya.
82

 

Dengan demikian rancangan penelitian ini adalah penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis korelasional yang 

menghubungkan kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan kecerdasan emosional 

yaitu kecerdasan intrapersonal, interpersonal dan penyesuaian diri yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Lubabul Fattah Tunggulsari Tulungagung. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya.
83
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas 

(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Adapun variabel-

variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (Independent variabel) 

Variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi atau berubahnya 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah menghafal Al-

Qur’an yang dilambangkan (X). 

2. Variabel terikat (dependent variabel) 

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kecerdasan 

emosional yang dilambangkan dengan (Y) yang terbagi menjadi tiga sub 

bagian, yaitu : 

a. Kecerdasan intrapersonal yang dilambangakan dengan (Y1) 

b. Kecerdasan interpesonal yang dilambangkan dengan (Y2) 

c. Penyesuaian diri yang dilambangkan dengan (Y3) 

 

C. Populasi Penelitian 

 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi pusat perhatian kita dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
84

 Populasi merupakan seluruh anggota 

kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam 

suatu tempat dan secara terencana menjadi target hasil penelitian.
85
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Menurut Sukardi jika jumlah populasi terlalu terlalu besar, maka peneliti 

dapat mengambil sebagian dari jumlah total populasi. Sedangkan untuk jumlah 

populasi kecil, sebaiknya seluruh populasi digunakan sebagai sumber pengambilan 

data.
86

 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi 

adalah keseluruhan individu yang ada dan merupakan sasaran penelitian. Dengan 

demikian populasi yang akan diteliti adalah santri Pondok Pesantren Lubabul Fattah 

Tunggulsari Tulungagung tahun 2021 yang berjumlah 133 santri, dengan rincian 

120 santri tahfidz dan 13 santri kitab. 

 

D. Sampel  

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki ciri-ciri 

atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
87

 Sampel adalah sebagian atau wakil dari 

populasi yang diteliti. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
88

 Sehingga diperoleh sampel pada penelitian ini adalah para 

santri yang menghafal Al-Qur’an. 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan :Kompetensi dan Praktiknya,  (Jakarta:PT Bumi 
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Penetuan jumlah sampel dalam penelitian ini, penulis mengambil teori yang 

dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan, 1%, 5% dan 

10%.
89

 

 

Keterangan : 

S = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

λ
2
 = Chi Kuadrat, dengan dk= 1, taraf kesalahan 1%, 5% dan 10% 

d = 0,05 

p = Q = 0,5 

Dari rumus tersebut selanjutnya Isaac memberikan hasil akhir jumlah 

sampel dengan jumlah populasi dengan tabel sebagai berikut: 

N 
 

S 
 

 1% 5% 10% 

95 83 75 71 

100 87 78 73 

110 94 84 78 

120 102 89 83 

130 109 95 88 

140 116 100 92 

Tabel 3.1 

Jumlah Sampel Isaac dan Michael 

Berdasarkan tabel diatas  dengan mengambil taraf kesalahan sebesar 1% 

dari 120 populasi maka diperoleh 102 responden sebagai sampel.

                                                             
89
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Kisi-Kisi Instrumen 

 

                                                             
90

 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat, (Yogyakarta: DIVA 

Press), hal. 29 
91

  Lisya Chairani dan Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an Peranan Regulasi Diri, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 41-42 
92 Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2008), 

hal. 56-62 
 

No. Variabel Sub Variabel Indikator 

No. Item 

Soal 

1. Kegiatan 

Menghafal Al-

Qur’an 

Tekad yang kuat 

dalam 

menghafal Al-

Qur’an
90

 

Niat  1, 2 

Kuat berlama-lama membaca Al-

Qur’an 

3,4 

  Metode dalam 

menghafal
91

 

Membaca ayat yang akan dihafal 

secara berulang dan menghafal 

sedikit demi sedikit 

5,6,7,8 

Menyetorkan dan mengulang 

hafalan 

9, 10 

Menyimakkan hafalan Al-Qur’an 11, 12 

  Waktu 

menghafal atau 

murajaah
92

 

Sebelum terbit fajar dan setelah 

fajar sampai terbit matahari  

13, 14 

Setelah sholat  15 

  Kiat-kiat 

menjaga hafalan 

menjauhi perbuatan dosa 16 

selalu istiqomah 17, 18 

berdoa dipermudah, ikhtiar dalam 

menghafal dan menjagaAl-Qur’an 

19, 20 

2. Kecerdasan 

intrapersonal 

Kesadaran diri Menahan diri melakukan 

pelanggaran 

1,2,3 

Bertanggung jawab atas pekerjaan 

atau kewajibannya 

4,5 
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93 Steven J. Stein dan Howard E. Book, terj. Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional 

Meraih Sukses... hal.39-40 

No. Variabel Sub Variabel Indikator 

No. Item 

Soal 

 Kecerdasan 

intrapersonal 

Kesadaran diri Mampu memusatkan perhatian 

pada tugas yang diberikan 

6,7,8 

  

Sikap asertif  Mampu dan berani mengutarakan 

pendapat  

9, 10 

  

 Mempunyai kepercayaan diri dan 

selalu bersikap positif pada diri 

sendiri. 

11, 12 

  

Kemandirian  Disiplin dalam melaksanakan 

kegiatan 

13, 14 

  

 Mampu mengambil keputusan 

dan tidak bergantung pada orang 

lain 

15,16 

  

 Kemampuan memikul tanggung 

jawab dalam melaksanakan 

kewajibannya 

17,18 

  

Penghargaan 

diri  

Mampu menghargai dan 

Menerima diri dengan self love 

19, 20 

  

 Mampu mengevaluasi diri secara 

positif 

21,22 

  

 Sadar akan kelebihan yang 

dimiliki 

23,24,25 

  

Aktualisasi 

diri
93

 

Mampu memahami kemampuan 

diri sendiri  

26,27 

  

 Mampu dan mau untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik 

28,29,30 
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Tabel 3.2  

Kisi-kisi Instrumen Angket

                                                             
94 Steven J. Stein dan Howard E. Book, terj. Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan 

Emosional Meraih Sukses... hal.40 

No. Variabel Sub Variabel Indikator No. Item 

Soal 

3. Kecerdasan 

interpersonal 

Empati  Mampu menerima sudut 

pandang oranglain 

1, 2 

Memiliki sifat kepekaan 

dengan orang lain 

3, 4 

Tanggung jawab 

social 

Menyadari diri sebagai bagian 

dari pondok pesantren 

5, 6 

Mampu menjadi anggota pondok 

pesantren yang dapat bekerja 

sama dan bermanfaat bagi 

lingkungan pondok pesantren 

7, 8 

Hubungan 

antarpribadi 

Kemampuan untuk 

menyesuaikan diri 

9, 10 

Memiliki kemampuan dalam 

bergaul 

11, 12 

Memiliki sifat bersahabat atau 

mudahbergaul dengan sesama 

13, 14 

Ketrampilan 

komunikasi sosial 

Memiliki kemampuan 

berkomunikasi dengan orang 

lain 

15, 16, 17 

Mampu mendengarkan orang 

lain 

18. 19, 20 

4 Penyesuaian 

diri (adaptasi) 

Uji realitas Mampu menhadapi 

kenyataanyang bukan 

diharapkan atau yang ditakuti 

1, 2, 3 

  Sikap fleksibel Mampu mengendalikan diri 

dalam menghadapi keadaan 

ataupun orang lain (teman) 

4,5,6 

 Mampu menyesuaikan perasaan, 

pikiran dan tindakan dengan 

keadaan yang berubah-ubah 

7,8,9 

  Kemampuan 

pemecahanmasalah 

(problem solving)
 

94 

Mampu menyelesaikan konflik 

dengan orang lain 

10,11,12,13 

Bersikap optimis dalam 

menghadapi masalah 

14,15,16 

Mampu menerapkan pemecahan 

masalah yang tepat 

17,18,19,20 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

akan lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis sehingga akan lebih 

mudah untuk diolah.
95

 Kegunaan instrumen penelitian secara fungsional adalah 

untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada 

langkah pengumpulan informasi di lapangan.
96

 

Instrumen penelitian dari penelitian ini menggunakan instrumen angket atau 

kuisioner. Angket atau kuesioner yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 

atau hal-hal yang ia ketahui.
97

  

Angket atau kuesioner merupakan alat untuk mengumpulkan data berbentuk 

pertanyaan tertulis melalui dafar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

Lembar kuesioner ini berupa pertanyaan dan juga alternatif jawaban yang telah 

disediakan. Santri hanya diminta untuk memberikan tanda checklist pada kolom 

jawaban, apabila sesuai dengan pengalaman santri itu sendiri.  

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai hubungan 

kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan kecerdasan emosional santri tahfidz di 

Pondok Pesantren Lubabul Fattah Tunggulsari Tulungagung. 
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F. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Menurut Suharsimi Arikunto data adalah hasil pencatatan penelitian, 

baik yang berupa fakta ataupun angka.
98

 Data merupakan keterangan-

keterangan suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap 

atau anggapan. Dengan kata lain, suatu fakta yang digambarkann lewat angka, 

simbol, kode dan lain-lain.
99

 Oleh karena itu, data harus benar-benar dapat 

menggambarkan kondisi atau keadaan yang sesungguhnya.
100

  

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun 

sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang langsung diperoleh dari 

sumber data pertama dilokasi penelitian atau obyek penelitian.
101

 Data 

primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber penelitian primer 

diperoleh para peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.
102

 Sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Lubabul 

Fattah Tunggulsari Tulungagung yang akan dijadikan subyek penelitian. 
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Adapun data yang diperoleh dari siswa yaitu perolehan angket 

kegiatan menghafal Al-Qur’an, kecerdasan intrapersonal dan interpersonal. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. Misalnya lewat orang lain atau 

dokumen.
103

 Data sekunder umumnya tidak dirancang secara spesifik untuk 

memenuhi kebutuhan penelitian tertentu.
104

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi data sekunder adalah dokumentasi mengenai kegiatan menghafal 

santri Pondok Pesantren Lubabul Fattah Tunggulsari Tulungagung dan data 

lain yang mendukung penelitian ini. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data menurut Suharsismi adalah “semua bentuk penerimaan 

data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitungnya, 

mengukurnya, dan mencatatnya.”
105

 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data 

dengan melakukan penelitian langsung dengan kondisi lingkungan objek 
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penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran 

secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
106

 

Adapun observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati 

proses pelaksanaan dan teknik menghafal, tata tertib, juga gambaran 

kecerdasan emosional para santri. 

2. Metode dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, agenda dan sebagainya.
107

 Data yang disajikan instrumen utama atau 

pokok adalah angket, sedangkan instrumen penelitian lainnya merupakan 

pelengkap untuk memperkuat dan mendukung data yang diperoleh dari angket. 

 Metode dokumentasi digunakan untuk menghimpun data yang 

berkaitan dengan keadaan Pondok Pesantren Lubabul Fattah Tunggulsari 

Tulungagung serta data yang dibutuhkan lainnya. 

3. Metode Angket 

Metode angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.
108

 

Secara umum ada dua jenis angket, yaitu angket tertutup dan angket 

terbuka. Angket tertutup adalah angket yang telah disediakan alternatif 

jawabannya sehingga responden tinggal memilih yang sesuai dengan keadaan 

dirinya. Adapun angket terbuka adalah angket yang jawabannya belum 
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 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
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disediakan sehingga responden bebas menuliskan apa yang dia rasakan.
109

 

Sehubung dengan penjelasan di atas, maka angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup. Adapun alternatif pilihan jawaban yang 

disediakan masing-masing mempunyai kriteria sebagai berikut:  

 

Alternatif Jawaban Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak Pernah 1 

Tabel 3.3 

Skor Alternatif Jawaban Instrumen 

Untuk menguji kevalidan dari instrumen angket maka diperlukan uji 

prasyarat instrumen yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas sebagai 

berikut: 

a. Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid 

atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas rendah.
110

  

Validitas ini menyangkut akurasi suatu instrumen. Untuk 

mengetahui apakah kuisioner yang disusun tersebut itu valid atau sahih 

maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir 

pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut. adapun teknik korelasi 
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yang biasa dipakai adalah teknik korelasi product moment dan untuk 

mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan itu significant, maka 

dapat dilihat pada tabel nilai product moment atau menggunakan SPSS 

untuk mengujinya.
111

 

Langkah-langkah menguji validitas menggunakan SPSS 16.0 

1) Masukkan data ke dalam SPSS data editor 

2) Simpan data tersebut 

3) Klik Analyze pilih Corelate dan klik Bivariate 

4) Blok seluruh indikator dan klik tanda panah ke kotak items 

5) Klik tombol Statistics, pada kotak descriptives for pilih scale if item 

deleted, kemudian pada kotak ANOVA table pilih none dan klik 

continue kemudian klik Ok. 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan 

bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-

jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel 

akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya 

memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, 

tetap akan sama.
112
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Langkah-langkah pengujian reliabilitas dengan menggunakan 

SPSS 16.0 sebagai berikut: 

1) Masukkan data ke dalam SPSS data editor 

2) Simpan data tersebut 

3) Klik Analyze pilih Scalen dan klik Realibility Analysis 

4) Blok seluruh indicator dan klik tanda panah ke kotak Items kemudian 

klik Ok. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang Hubungan 

menghafal al-Qur’an dengan kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 

interpesonal dan penyesuaian diri santri Pondok Pesantren Lubabul Fattah 

Tunggulsari Tulungagung. 

 

H. Analisis Data 

 

Adapun analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.
113

 Analisis data disebut pula 

pengolahan data dan penafsiran data. Analisis data adalah kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Uji prasyarat analisis data 

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan dianalisis 

tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
114

 Cara 

pengambilan keputusan uji normalitas adalah:  

1) Jika nilai sig. > 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

2) Jika nilai sig. ≤ 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima.  

Langkah-langkah pengujian normalitas dengan uji Kolmorogrov-

Smirnov dengan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:  

1) Masukkan data pada data view 

2) Simpan data 

3) Buka menu Analyze, kemudian pilih sub menu Nonparametric Test, pilih 

Legacy Dialogs kemudian pilih 1- Sampel K-S 

4) Pada Test Variabel List, masukkan variabel data 

5) Pada Test Distribution klik Normal, kemudian klik Ok. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui apakah varians kedua data 

sampel homogen atau tidak, jika varians kedua data tidak homogen, maka 

pengujian hipotesis tidak dapat dilanjutkan.
115

 

Langkah-langkah pengujian Homogenitas menggunakan SPSS 16.0 

adalah sebagai berikut: 

1) Masukkan data pada data view 

2) Buka menu Analyze dan klik Compare Means 

3) Klik One-Way ANOVA 
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4) Pindahkan variabel X ke dalam Dependent List dan Variabel Y ke Factor 

(s), kemudian klik Options 

5) Pilih Homogenity of Varience Test kemudian klik Continue lalu Ok. 

c. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hasil yang 

diperoleh melalui uji linieritas akan menemukan teknik anareg yang akan 

digunakan. Apabila kesimpulan dari hasil uji linieritas menunjukkan 

distribusi data penelitian dikategorikan linier maka data penelitian harus 

diselesaikan dengan teknik anareg linier.
116

 

Langkah-langkah pengujian linieritas menggunakan SPSS 16.0 

sebagai berikut: 

1) Masukkan data pada data view 

2) Buka menu Analyze dan klik Compare Means dan Means 

3) Destinasikan variabel Y ke Dependent List dan variabel X ke 

Independent List kemudian klik Options 

Klik Test of Linearity, kemudian Continue dan Ok  

2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis product moment 

atau korelasi  untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan dua variabel. 

Analisis product moment terdiri dari satu variabel dependent dan satu 

variabel independent. Uji korelasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
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mengetahui yang pertama hubungan kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan 

kecerdasan intrapersonal, yang kedua mengetahui hubungan kegiatan 

menghafal Al-Qur’an dengan kecerdasan interpersonal dan hubungan 

kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan penyesuaian diri. 

a. Mencari nilai koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y 

dengan rumus Product Moment sebagai berikut: Dalam tahapan ini 

penulis menggunakan perhitungan antara variabel X dan variabel Y, 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:   

 

Dimana:  

rxy  =  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 

yang dikorelasikan  

N     =  jumlah sampel  

X    =  Nilai variabel X (Kegiatan Menghafal Al-Qur'an)  

Y    =  Nilai variabel Y (Kecerdasan Emosional)  

∑ X  =  jumlah keseluruhan nilai variabel X  

∑ Y  =  jumlah keseluruhan nilai variabel Y  

∑XY =  jumlah hasil perkalian variabel X dan Y
117
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b. Menguji signifikasi korelasi 

Analisis ini untuk membuat interpretasi lebih lanjut dengan jalan 

membandingkan antara nilai r hasil koefisien korelasi product moment 

(rxy) dengan nilai r tabel (rt) dalam taraf signifikansi 1% atau 5% sebagai 

berikut: 

1) Apabila nilai rxy lebih besar dari pada rtabel atau nilai sig < 0,05 maka 

hasil yang diperoleh adalah signifikan. 

2) Apabila nilai rxy lebih kecil dari pada rtabel atau nilai sig > 0,05 maka 

hasil yang diperoleh adalah non signifikan. 

. 


